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Abstract

- Jilbab is a muslin gown which made heart cool. The statement
expressed by a modern qasidah singer El-Hawa from Semarang.
Is this like that the reality? Every person would have the same
answer, different or even in opposition with the singer. Jilbab,
especially ini Javanese culture and Indonesian people in gen-
eral is identic with tradition impoted from the Arab. The latter,

Jrom generation to generation always wear jilbab. Wearing
Jilbab in Arab probably initiated by tradition (custom) or even
due to religious motive. Despite of those two reasons, what is
clear that Arab women up to now still wear jilbab. This essay
describes about jilbab with its artifacis in the frame of Javanese
culture in particular, and Indonesia in general.

Kata Kunci : Jilbab, Indonesia, Sosial-Budaya

I. Pendahuluan

Sekarang ini, banyak wanita mus-limah Indonesia yang dengan
kesa-daran tinggi memakai jilbab. Bukan hanya ketika menghadiri acara-acara
atauritual kegamaan saja tetapi sudah merambah ke berbagai bidang aktivitas
kehidupan masyarakat bahkan berbagai departermen dan perusahaan nasional
maupun internasional.’ Dengan kata lain jilbab bukan barang yang ditabukan
dan harus dikenakan di wilayah-wilayah tertentu, akan tetapi sudah merambah
ke berbagai tempat dan lokasi wmum.

Jilbab adalah busana muslim yang menyejukkan kalbu. Itulah sekelumit
ungkapan seorang pedendang lagu kasidah modern El-Hawa dari Semarang,
Apakah memang seperti itu realitas dan hakekatnya? Setiap orang akan
memiliki jawaban yang bisa sama, berbeda atau bahkan bertolak belakang
dengan pedendang kasidah di atas. Jilbab dalam budaya jawa khususnya dan
bangsa Indonesia pada umumnya sering diidentikkan dengan tradisi import
dart Arab. Orang-orang Arab secara turun temurun selalu memakai jilbab.
Meskipun demikian pemakaian jilbab di Arab dimungkinkan juga disebabkan
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oleh tradisi atau dikarenakan adanya motif religiusitas. Terlepas dari
kemungkinan adanya kedua ala-san tersebut, tapi yang jelas wanita-wanita
Arab sampai sekarang masih memakati jilbab.

Sehubungan dengan jilbab tersebut sebagian besar wanita-wanita
Indo-nesia yang kuat keyakinannya dengan tradisi jilbab ini meyakini jilbab
adalah kewajiban agamanya.

Dalam tulisan ini dideskripsikan ten-tang jilbab dengan berbagat artefaknya
dalam bingkai sosial budaya jawa khususnya dan Indonesia pada umumnya.
Tulisan ini lebih bersifat analisis-reflektif terhadap berbagai fenomena yang
ada di masyarakat dan lebih banyak menyoroti tradisi kaum wantta Islam
(muslimah}. Karena tradisi jilbab bagi non muslimah bukan merupakan
fenomena dominan. ’

II. Artefak-artefak Jitbab

Secara umurmn dapat dikatakan bahwa substanst jilbab adalah penutup
tubuh wanita, khususnya rambut, telinga dan Ieher, yang terbuat dari bahan-
bahan tertentu yang cukup kuat dengan berbagai versinya.” Pemerhati dan
pemakainya bisa datang dari berbagai profesi atau ahli. Pandangan mereka
terbadap jilbab juga beragam, seorang disainer memperhatikan jilbab tentunya
dari sudut disain dan mode yang senantiasa up to date? Seorang ahli ekonomi
memperhatikan bukan dari mode atau disainnya akan tetapi dari nilai jual dan
pangsa pasar. Seorang intelektual menganalisis jilbab dari berbagai sudut yang
pada ujungnya juga bermanfaat bagi wacana kejilbaban di wilayah tertentu.
Jilbab memberikan peluang bagi berbagai bidang profesi dan keahlian untuk
memanfaatkannya sesuai dengan kepentingan masing-masing.

Dari sisi wacana keislaman, keindone-stan, dan kebiasaan (tradisi), jilbab
dengan berbagai artefaknya dapat ditinjau dari berbagai kultur yang ada
misalnya kultur sosial-politik, kultur sosial ekonomi, dan kultur sosial agama.

I11. Jilbab dan Kultur Sosial Politik

Dewasa ini semakin keras gaung un-tuk memasukkan kata-kata dalam -
Piagam Jakarta ke dalam pasal 29 UUD 1945 walaupun akhirnya ditolak.
Salah satu partai yang berjuang keras adalah Partai Persatuan Pembangunan
(PPP).* Fenomena ini menujukkan bahwa sebenarnya terdapat sebagian
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anggota masyarakat yang menghen-daki adanya ketentuan yuridis formal yang
mengatur tentang kewajiban melaksanakan ajaran Islam di Indonesia. Salah
satunya adalah pemakaian jilbab oleh wanita muslimah di Indonesia. Dengan
adanya ketentuan formal tersebut, maka negara memiliki power untuk memaksa
para pemeluknya agar melaksanakan ajaran-ajaran Islam.

Di sisi lain, dengan membiarkan ajaran Islam yang tercabik-cabik dalam
arti tidak pemah dilaksanakan di bumi nusantara juga menjadi keprihatinan
yang cukup menyesakkan bagi umat Islam. Organisasi-organisasi politik tidak
banyak atau bahkan sebagian besarnya kurang atau bahkan tidak ada keinginan
untuk memaksakan ajaran Islam kepada kaum muslim dan muslimah. Sebagian
besar dari mereka menghendaki pclaksanaan ajaran Islam dibebankan dan
disesuaikan dengan kesadaran yang muncul dari masyarakat Islam sendirz.
Keinginan dan harapan yang demikian ini bila tidak didukung dengan upaya-
upaya yang cukup sistematis dan komprehensif hanya akan memuncutkan
sikap putus asa dan frustasi yang berlebiban. Akan tetapi realitas membuktikan
Jain yakni tidak ada komitmen untuk itu. Upaya lain misalnya sosialisasi secara
terus menerus tentang arti pentingnya penahanan diri dari berbagai serbuan
budaya import yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. Pemakaian jilbab bukan
hanya dimaksudkan sebagai pelaksanaan kewajiban agama belaka akan tetapi
juga mampu mencegah dari pakaian-pakaian seksi yang jefas-jelas bertolak
belakang dengan maksud pemakaian jilbab itu sendiri. Dewasa ini terdapat
fenomena di mana seorang wanita muslimah memakai jilbab, tetapi pakaian
di bawahnya tidak mencerminkan pemakian jilbab itu sendiri.

Jilbab secara politis juga dapat dilihat sebagai salah satu sarana untuk
mengelabui masyarakatnya. Ketika para pemimpin berada di lingkungan
agamis, maka mereka berupaya untuk menggunakan atribut dan periperal
agamis untuk mendekati dan mengambil hati rakyat, khususnya simpatisan
sebuah partat.

Parapemimpin politik Indonesia banyak yang melupakan ajaran agamanya
hanya untuk mengejar kesejahteraan dan kebahagiaan masyarakat Indonesta
yang bersifat mateti. Karena memang infrastruktur, supra-strukiur, dan budaya
permissif yang kental dengan didukung oleh hilangnya jati dirl bangsa dan jatt
diri religi mereka.

Keputusasaan di atas bukanlah isapan jempol belaka. Salah satu
indikasinya adalah sikap permissif yang sudah sampat pada tingkatan akut
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dan me-nyeluruh.

Demikianlah artefak jilbab dan kultur sosio-politik di Indonesia. Negara
tercinta yang harus dijunjung tinggi dengan berbagai ragam cara dan jalan.
Salah satunya adalah konsis-tensi pemakaian busana yang men-yejukkan bagi
semua orang, misalnya jilbab. Harapan masyarakat Indonesia tentunya dan
muslimah seluruh Indonesia khususnya adalah munculnya kesadaran para
pemimpin politik yang sangat besar pengaruhnya kepada seluruh umat untuk
berkenan memakai busana yang jelas-jelas mencerminkan ajaran agamanya.
Walaupun secara substansial barangkali sulit untuk menterjemahkan jilbab
tersebut dalam berbagai segi kehidupan.

IV. Jilbab dan Xultur Sosial Eko-nomi

Jilbab yang dipakai para muslimah dalam perkembangan mutakhir menjadi
salah satu komoditas ekonomi yang cukup besar. Jilbab dengan konsumen
para muslimah seluruh Indonesia yang merupakan mayoritas penduduknya
merupakan ladang bis-nis yang cukup profitable dan menjanjikan. Jilbab
dengan berbagai ragam variasinya telah menjadi bagian yang tak terpisahkan
dari bahan-bahan konsumsi yang menjadi incaran bagi sebagian orang, Melihat
peluang yang demikian luas dan besar maka menjadi sangat wajar bila banyak
pihak yang berkenan dan berkeinginan untuk menjadikan jilbab sebagai salah
satu sumber atau mesin uang.

Sebagai sebuah komoditas perniagaan, jilbab tidak kalah pasarnya dari
komoditas yang lain. Bahkan bagi sebagian orang menjadi salah satu atau
satu-satunya pilihan yang harus ada dan harus dikonsumsi. Hal ini terjadi bagi
seseorang yang memilki fanatisme cukup tinggi terhadap keyakman dirinya
tentang kewajiban pemakaian jilbab.

Bagi seorang disainer jilbab yang memiliki integritas keimanan, dia tidak
akan menjadikan jilbab sebagai komoditas bisnis belaka. Dia menjadikan
disain jilbab dan busana muslimah lainnya sebagai sarana untuk
mengembangkan ajaran Islam dan membumikannya pada masyarakat.
Kreativitas pendisainan jilbab dan busana muslimah lainnya menjadi fokus
perhatiannya. Model dan gayanya tidak boleh kalah menarik dan memikatnya
dari model atau gaya lainnya. Bila seorang telah mencapai kondisi psikologis
yang demikian maka dapat dikatakan secara ekonomis dan agamis telah terjadi

sinergisitas yang tinggi.
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Sebagai kelanjutannya tingkat pemasaran jilbab perlu mendapatkan
perhatian besar. Sebab, telah banyak terjadi pembatasan wilayah peredaran
jilbab. Dengan kata lain di suatu daerah tertentu jilbab dilarang masuk dan
diperdagangkan. Memang telah diakui bahwa meningkatnya kualitas
pemakaian simbol tertentu berban-ding lurus dengan peningkatan kuali-tas
keimanan. Juga sebaliknya, artinya dengan adanya peningkatan kualitas
ketmanan, maka kualitas pemakaian dan penggunaan simbol keimanan juga
semakin meningkat. Dua hal ini bisa dikatakan saling mendukung dan
menguatkan

Bila peningkatan pemakaian jilbab semakin meningkat, maka dengan
sendirinya pemasaran jilbab juga se-makin meningkat. Sebagai konsekuensi
logis selanjuinya adalah meningkatnya kualitas ekonomi masyarakat muslhim.
Dampak lebih jauh selanjutnya bagi perkembangan budaya ekonomi umat
cukup positif. Sebab mayoritas penduduk Indonesia adalah pemeluk Islam.
Hanya saja mereka secara ekonomis belum terberdayakan. Pemberdayaan
ekonomi umat menjadi agenda penting bagi seluruh umat Islam. Salah satunya
adalah dengan transaksi yang luar biasa besarnya terhadap produk-produk
yang mencirikan keislaman, seperti jilbab dan busana muslimah lainnya.

V. Jilbab dan Kultur Sosial Agama

Artefak ini barangkali menjadi fokus dari tulisan ini karena jilbab tanpa
dikaitkan dengan kultur sosial keaga-maan akan tidak terasa menarik. Jilbab
dalam ranah sosial keagamaan dapat dirunut dari perjalanan sejarah
pemakaiannya oleh umat Islam. Sebagaimana diketahui bersama bahwa tradisi
pemakian jilbab di bumi nusantara dapat dilihat jauh sebelum Indonesia
meredeka. Pada masa awal masuknya Islam terdapat bukti-bukti bahwa
pemakaian jilbab hanya dilakukan oleh keturunan langsung para pedagang
dari Arab atau dari Gujarat. Setelah terjadi akulturasi dan agama Islam banyak
dipehik oleh scbagian masyarakat pribumi, maka pemakaian jilbab menjadi
lebih banyak.

Memasuki masakeislaman yakni masa kerajaan Demak pasca hancumya
Majapahit pemakatan jilbab semakin meluas bahkan menjadi salah satu ciri
khas bagi umat Islam. Wilayah kerajaan Demak yang meliputi sebagian besar
wilayah Jawa Tengah sekarang menjadi lahan subur bagi pemakaian jilbab.
Dengan adanya penyebaran jilbab ini secara otomatis pemasaran dan
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perdagangan jilbab juga meningkat. Hal berlangsung terus meliputi kerajaan
Istam Mataram sampat pada masa pergerakan awal.

Dengan melihat fenomena di atas, maka sebenarnya pada masa
prake-merdekaan pemakaian jilbab sekaligus nuansa bisnisnya sudah muncul
atan bahkan telah meluas. Dari perdagangan yang bersifat kecil-kecilan sampai
pada partai besar. Bahkan terjadi order komoditas jilbab antar daerah sampai
antar pulau. Hal ini sangat wajar mengingat mayoritas umat Islam adalah
pedagang yang melanglang buana ke berbagai daerah dan wilayah bahkan
sampai menyeberangi lautan sampai di pulau seberang.

Memasuki awal masa penjajahan jilbab telah menyebar ke berbagai
daerah. Pada awalnya para penjajah tersebut adalah berdagang vang di
dalamnya juga terdapat komoditas jilbab. Meskipun oleh orang-orang Belanda
tidak memperdagangkannya, akan tetapi para penduduk pribumi
menjadikannya sebagai sebuah bahan produksi yang diperdagangkan. Dengan
interaksi yang intensif antara pribumi dan orang-orang Belanda maka jilbab
menjadi dikenal oleh mereka. Bahkan setelah diketabui belangnya atau jati
diri orang Belanda yaitu sebagai imperalis, jilbab dijadikan sebagai salah satu
pembeda antara penjajah dan penduduk pribumi yang menentangnya.

Perseteruan antara umat Islam khususnya dengan penjajah Belanda
semakin keras, karena Belanda temyata berusaha mengeruk kekayaan dan
sumber daya alam Indonesia dengan memeras dan memaksa pribumi untuk
mengikuti aturan dan kemauan Belanda. Pada saat inilah muncul berbagai
perlawanan dari para pribumi khususnya wmat Islam yang menentang segala
kekejaman, pemerasan, dan pemaksaan kehendak kepada orang lain. Sebagai

salah satu sarana untuk menentukan penentang dan pendukung penjajah -

Belanda adalah jilbab. Karena jilbab dijadikan sebagai simbol perbedaan
sekaligus perlawanan terhadap berbagai kekejaman Belanda. Dalam sejarah
juga disebutkan betapa gigihnya umat Islam menentang penjajahan sampai
pada soal busana. Karena pada saat itu umat Islam dilarang mengikuti mode
dan gaya berpakaian penjajah Belanda, misalnya pemakaian dasi bagi kaum
laki-laki atau pemakaian rok bagi kaum perempuan, apalagi tidak memakai
kerudung atau jilbab. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa jilbab pada
masa-masa demikian dijadikan sebagai simbol perlawanan terhadap penjajah
Belanda.

Memasuki masa perjuangan kemerdekaan umat Islam, khususnya para
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muslimah semakin menampakkan fanatismenya dengan menekankan arti
pentingnya pemakaian jilbab sebagai lambang perlawanan dan keseragaman
perjuangan. Bahkan parakyai, sesepuh, ulama, dan para sufi mendukung
dengan memakai kerudung atau surban untuk meningkatkan semangat dan
mengobarkan api perjuangan para pengikutnya. Misalnya Tuankau Fmam
Bonjol, Pangeran Diponegoro, Teuku Umar, dan pahlawan nasional lainnya.
Untuk wilayah Banda Aceh penjajah Belanda semakin ciut nyalinya, sebab
setelah Teuku Umar tertangkap dan akhirnya meninggal, perjuangan dan
perlawanan masih terus berlangsung dengan dipimpin oleh Cut Nyak Dien
yang tidak pernah lepas jilbabnya itu. Pada perempatan pertama abad ke-20
organisasi-organisasi agama Islam semakin berkembang baik secara kuantitas
maupun kulitasnya. Melalui penyadaran berorganisasi dan pencapaian
kemerdekaan sebagai tujuannya mereka mendapatkan momentum yang sangat
kuat.?

Masa kemerdekaan dan sesudahnya menjadi semakin jelas pemakatan
jilbab menjadi salah satu ideologi tertentu bagi masyarakat. Kelompok
Masyumi memiliki kecenderungan pamakian jilbab yang berbeda dengan
pengikut Partai Komunis Indonesia (PKI), meskipun mengaku beragama Is-
lam. Contoh ini menjadi sangat sig-nifikan ketika dikaitkan dengan kultur sosial
keagamaan masyarakat. Kaum santri yang menurut sebagian orang dianggap
sebagai Islam ideologis memiliki kecenderungan untuk memakai jilbab dengan
ketat. Sementara kawun non santri memiliki kecenderungan yang kurang dalam
tradisi pemakaian jilbab. Perbedaan kecenderngan tersebut berimplikasi
semakin jauh terhadap pemaknaan pemakaian busana muslimah secara
keseluruhan.®

Dewasa ini muslimah Indonesia dalam menghadapi pemakain jilbab dapat
dikelompokkan menjadi tiga kelompok besar. Pertama, pemakaian jilbab
secara konsisten. Kelompok ini bisa dibagi lagi menjadi dua yaitu pemakaian
konsisten dengan fanatisme tinggi terhadap keyakinan dirinya tentang kewajiban
pemakatan jilbab dan pemakaian jilbab secara konsisten tetapi tidak memiliki
fanatisme tinggl. Misalnya para muslimah yang memiliki kesadaran yang sangat
tinggi akan senantiasa menampilkan dirinya dengan tertutup busana muslimah
yang salah satu bagiannya adalah jilbab.

Kedua, pemakaianjilbab belang-belang. Artinya terdapat pihak lain yang
memakai jilbab hanya dilakukan ketika melakukan aktivitas-aktivitas tertentu,
misalnya para muslimah yang sedang menghadiri acara-acara ritual keagamaan.
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Padahal biasanya tidak memakai jilbab pada kehidupan kesechariannya.

Ketiga, memakai jilbab karena ada aturan dari pihak tertentu, misalnya
mahasiswa yang kuliah di sebuah perguruan tinggi Islam.

Bagi yang pertama yakni muslimah yang secara konsisten memakai jilbab
di manapun dan di manapun dia berada, maka disain yang sesuai adalah jilbab
yang memiliki fungsionalitas tinggi. Artinya jilbab yang menjadi incaran bagi
kelompok ini adalah jilbab yang mampu menutupi seluruh aurat wanita tanpa
memandang variasinya. Catatan bagi model ini adalah bahwa jilbab tidak bolch
menimbultkan rangsangan atau fitnah di masyarakat. Karena memang maksud
dari kelompok ini memakai jilbab adalah memenuhi kewajiban dan panggilan
agamanya.

Di antara syarat-syarat yang harﬁs diperhatikan dalam mendesain jilbab
bagi kelompok ini adalah:

1.  Menutup seluruh badan selain yang sudah dikecualikan, yakni wajah dan
kedua telapak tangan.

2. Longgar, tidak ketat schingga tidak menampakkan bentuk tubuh yang
ditutupinya.
Tidak tipis temaram sehingga wama kulit masih bisa dilihat dengan jelas.
4. Tidak menyerupai pakaian lelaki
Warna tidak mencolok sehingga menarik perhatian.’

Jilbab yang merupakan representasi dari keimanan bagi kelompok ini
menjadi sangat vital dan penting. Wanita muslimah yang belum mau atau belum
berani memakai jilbab ke manapun dia berada dianggap masih memiliki
keimanan yang belum sempurna. K atakanalah keimanan seorang muslimah
untuk tingkat kesempurnaannya salah satu indikatornya adalah pemakaian
jilbab secara konsisten. Bukan hanya dipakai ketika menghadin nitual-ritual
keagamaan belaka. Dengan memakainya secara konsisten, maka dapat dilihat
tingkat konsistensinya terhadap keimanan dirinya.?

Bagi muslimah yang hanya menggunakan jilbab ketika melakukan ritual

keagamaan terdapat beberapa kemungkinan. Pertama, dia merupakan, -

seorang muslimah yang masih baru. Dengan kata lain dia adalah seorang
muallafah, karena baru saja memeluk agama Islam. Dengan sifat
kebaruannnya itulah dia belum berani secara terang-terangan memakai pakaian
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yang mengidentifikasikan djrinya pada kelompok tertentu. Kedna, dia
mengalami keterpaksaan dalam memakai jilbab. Dan ketiga, memang dia
adalah muslimah yang berpandangan bahwa pemakaian jilbab hanya dilakukan
ketika melakukan ritual keagamaan di luar itu tidak merupakan sebuah
kewajiban.

Konsekuensi dari kelompok kedua ini, yaitu muslimah yang memakai
Jilbab hanya ketika melakukan atau menghadiri acara-acara keagamaan
merupakan bagian terbesar mustimah Indonesia. Hal ini disebabkan oleh dua
faktor yaitu tidak adanya suri tauladan yang baik dari para pemimpin negara
yang mengaku Islam atau berafiliasi ke salah satu organisasi sosial keagamaan.
Ketiadaan tauladan dari para permimpin menyebabkan para muslimah memiliki
landasan riil dan bahkan yuridis akan tindakan mereka untuk tidak memakai
~ jilbab ke manapun dia berada. Dan hanya memakainya ketika melaksanakan
ritual atau menghadiri majlis ta’lim saja. Selain itu disebabkan oleh faktor
kurangnya sosialisasi yang mampu mendorong sccara terus-menerus akan
artl pentingnya pemakaian jilbab. Di samping itu disebabkan oleh faktor
kurangnya kesadaran diri dari para muslimah. Mereka tidak sadar bahwa
dengan meninggalkan kewajiban ini memiliki implikast yang cukup besar bagi
perkembangan ajaran Islam itu sendiri.

Lain dengan kelompok ketiga yang secara tidak acuh bersikap liberal
terhadap pemakaian jilbab. Artinya bagi kelompok ini jilbab hanya dijadikan
sebagai mode dan memiliki fungsi artifisial tertentu bagi dirinya. Maksud dari
pemakaian jilbab bukan untuk menutupi aurat akan tetapi hanya sebatas
mengikuti trend busana. Dari pemakaian yang serba artifisial ini mereka
' memanfaatkan pemakaian jilbab sebagai alat untuk menarik perhatian lawan
Jjenis baik untuk maksud-maksud positif maupun negatif. Telah sering terjadi
peristiwa yang menelan korban banyak orang dimana seorang wanita yang
berlagak alim dengan memakat jilbab tetapi temyata hanya sebagai alat untuk
menutupi kejahatannya.

Pemakaian jilbab hanya digunakan sebagai kedok untuk melakukan
perbuatan negatif sudah menjadi fenomena umum. Barangkali bila dianalisis
lebih mendalam disebabkan oleh beberapa keraungkinan. Pertama, para
muslimah yang memiliki keterbatasan ekonomi. Karena dengan cara yang
halal mereka mengalami kesulitan sampai pada titik puncak, sehingga mereka
memiliki kreativitas negatif dengan memanfaatkan kelertutupan jilbab untuk
menutupi maksud-maksud buruknya. Keterpaksaan yang nyata juga bagi
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sebagian orang bisa dimaklumi karena kondisi ekonomi bangsa Indonesia
sedang mengalami krisisi multidimensional dimanajumlah orang miskin semakin
membengkak —yang tidak tahu merupakan dosa siapa—sementara lapangan
kerja yang halal semakin berkurang drastis.

Berbicara tentang kemiskinan, maka sensus membuktikan bahwa jumlah
orang miskin Indonesia telah mencapai sekitar 90 Juta jiwa (40% ) dari selurub
penduduk Indonesia. Kemiskinan mereka bukan dikarenakan kemalasan
masyarakat dalam bekerja, akan tetapi lebih dikarenakan oleh sistem yang
tidak mampu menjamin keadilan distributif bagi kesejahtcraan rakyat.
Pendidikan nasional, khususnya pendidikan Islam yang nota bene menjadi
tulang pungggung bagi peningkatan intelektualitas dan moralitas bangsa menjadi
semakin mahal. Biaya untuk studi sangat tinggi yang tidak mungkin digapai
orang miskin manapun. Sementara dana pemerintah khusus untuk pendidikan
hanya 3% dari seluruh APBN. Dibandingkan dengan anggaran untuk
membayar hutang luar dan dalam negeri yang seharusnya menjadi beban
tanggung jawab para konglomerat mendapat porsi anggaran yang sangat besar
30%. Angka-angka ini sudah menunjukkan bahwa politik pemerintah tidak
mendukung bagi kesejahteraan apalagi keadilan rakyat miskin.’

* Kedua, muslimah yang sangat lemah imannya kepada Allah SWT.
Keimanan seseorang bukan hanya ditentukan oleh keyakinan hatinya dan
ucapan lisannya, akan tetapi juga harus dipertanggungjawabkan dalam bentuk
berbagai aktivitas kehidupan riil. Ketiga aspek tersebut harus menyatu dan
seirama. Atau katakanlah antara cita, data, dan fakta harus sebahasa.

Ketiga, tiadanya penekanan baik yuridis maupun sosiologis dari pihak-
pihak yang memiliki power. Perhatian penguasa baik penguasa politik,
ckonomi, ideologi, maupun agama menjadi titik berangkat pemakaian jilbab
secarakonsisten. Bagi masyarakat pemakaian jilbab bukan hanya berimplikasi
agamis akan tetapi juga ekonomis, ideologis, bahkan politis. Bagi seorang
muslimah yang berafiliasi ke kelompok tertentu, maka dengan sendirinya harus
menyesuai-kan tradisi dan kondisi sosial organisasinya.

Inilah barangkali yang dapat dikatakan sebagai artefak jilbab dalam
hubungannya dengan kultur sosial agama masyarakat Indonesia. Jilbab yang
telah banyak dipakai para muslimah mungkin bisa dijadikan sebsagai barometer
tingkat komitmen keimanan dan ketagwaan mereka. Artefak ini menjadi tolak
ukur bagi keberhasilan sosialisasi dan pengembangan jitbab untuk disesuaikan
dengan situasi dan kondisi yang ada pada masyarakat Indonesia. Karena
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akan menjadi sangat sulit manakala sosialisasi dan dakwah ajaran Islam
dibarengi dengan rasa takut, khawatir, dan phobia yang tinggi terhadap berbagai
hal yang berciri atau menjadi atribut keimanan dan keislaman.,

V1. Penutup

Setelah melihat berbagai ungkapan di atas bamgkali ada baiknya di sini

dikemukakan beberapa catatan kecil tentang fenomena jilbab di Indonesia.

1.

Jilbab pada dasarnya bukanlah budaya asli Indonesia. Hanya karena
ajaran Islam yang datang dengan lemah lembut dan kasih sayang serta
toleransi yang cukup tinggi terhadap ajaran sebelumnya (animisme,
dima-nisme, hindu, budha, dan tradisi lainnya) sehingga seolah-olah jilbab
menjadi budaya bangsa. Busana nasional yang ditetapkan oleh pemerintah
Orde Baru adalah kebaya yang dilengkapi dengan selendang, Mungkn
selendang itu sendiri merupakan representasi dari jilbab dengan model
yang berbeda dari model jilbab Arab.

Komitemen keagamaan, keimanan, ketakwaan, dan keindonesiaan
barangkali perlu dikembangkan khususnya bagi muslimah Indonesia.

- Upaya-upaya yang dilakukan misalnya pemberian teladan dari para tokoh

muslimah yang memiliki pengaruh kuat terhadap pemakaian dan tradisi
jilbab atau busana muslimah lainnya. Dengan teladan dari para pimpinan,
rakyat biasa akan semakin sadar akan arti pentingnya menutupi aurat
yang memang seharusnya ditutupi.

Wanita muslimah yang memakai jilbab secara konsisten baik ketika
bekerja maupun sedang melaksanakan berbagai aktivitas kehidupan
lainnnya baik secara langsung atau tidak langsung telah membuktikan
komitmennya terhadap ajaran agamanya sendiri, bukan ajaran agama
lainnya.

Akhimya hanya kepada umat Islamlah pemakaian jilbab menjadi harapan.
Meskipun hal itu tidak dijadikan sebagai komoditas politis. Artinya hanya
dijadikan sebagai kedok dirinya, kelompoknya, partai politiknya,
ideologinya untuk mendapatkan, mempertahankan, dan mercbut
kekuasaan yang ada atan menutupi maksud-maksud buruk dan jahatnya.
Karena bila jilbab dijadikan sebagai alat yang demikian, jelas membuat
citra umat Islam menjadi sangat rendah dan dilecehkan pihak lain.
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